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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas dan disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten 
Bolaang Mongondow. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif asosiatif. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang diberikan kepada 73 responden yang merupakan pegawai di 
kantor. Hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa Aksesibilitas dan Disiplin Kerja secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Uji F menunjukkan adanya 
hubungan linier yang signifikan antara variabel independen (aksesibilitas dan 
disiplin kerja) dengan variabel dependen (kinerja karyawan). Uji t menunjukkan 
bahwa kedua variabel independen juga mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja individu pegawai. Selain itu analisis koefisien determinasi (R2) 
menunjukkan bahwa aksesibilitas dan disiplin kerja mampu menjelaskan 
sebagian besar variasi kinerja pegawai. Hasil Penelitian ini dapat memberikan 
panduan kepada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang 
Mongondow untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan memperhatikan faktor 
aksesibilitas dan disiplin kerja. 

 

ABSTRACT 
Keywords: 
Accessibility, Work 
Discipline, Employee 
Performance 

This study aims to determine the effect of accessibility and work discipline on 
employee performance at the Regional Finance Agency Office of Bolaang 
Mongondow Regency. This research approach uses quantitative methods with an 
associative descriptive approach. Data was collected through questionnaires 
given to 73 respondents who were employees in the office. The results of data 
analysis using multiple linear regression show that Accessibility and Work 
Discipline together have a significant influence on Employee Performance. Test 
F shows a significant linear relationship between the independent variable 
(accessibility and work discipline) and the dependent variable (employee 
performance). The t-test shows that both independent variables also have a 
significant influence on individual employee performance. In addition, the 
analysis of the coefficient of determination (R2) shows that accessibility and work 
discipline are able to explain most variations in employee performance. The 
results of this study can provide guidance to the Regional Financial Management 
Agency of Bolaang Mongondow Regency to improve employee performance by 
paying attention to accessibility and work discipline factors 

 
PENDAHULUAN  
 Kinerja yang baik merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah instansi pemerintah atau 
perusahaan, karena Kinerja yang baik dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan atau pengguna 
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jasa. Dalam menghasilkan Kinerja yang baik, instansi pemerintah atau perusahaan perlu 
memperhatikan banyak faktor, termasuk aksesibilitas dan disiplin kerja. 
 Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 
organisasi. 
 Begitu juga yang diungkapkan Mangkunegara (2017:67) Menyatakan bahwa kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. 
Suatu organisasi yang bersaing dan kompetitif sangat bergantung pada faktor penting dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. salah satu faktor penting tersebut yaitu aksesibilitas. 
 Aksesibilitas dapat mempengaruhi ketersediaan pegawai dan waktu respons dalam 
menghasilkan kinerja yang baik. Semakin jauh jarak antara instansi pemerintah atau perusahaan 
dengan tempat tinggal atau kantor pelanggan, semakin sulit bagi pegawai untuk datang ke lokasi 
pelanggan, sehingga dapat memengaruhi waktu respons dalam kinerja yang baik. 
 Menurut Tamin (2011), pada dasarnya, setiap perjalanan yang dilakukan oleh masyarakat 
memerlukan biaya transportasi, yang terdiri dari biaya operasional kendaraan, biaya nilai waktu, 
biaya lingkungan, dan biaya kesehatan. Begitu juga dengan faktor yang lain yakni disiplin kerja, 
Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi hasil kerja yang dilakukan para pegawai. Pegawai yang 
disiplin akan bekerja dengan baik, mengikuti prosedur yang telah ditentukan, dan memberikan 
pelayanan dengan cepat dan akurat sehingga menghasilkan kinerja yang baik. 
 Seperti yang disampaikan Hamali (2016:214)” disiplin kerja merupakan suatu kekuatan 
yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan dapat menyebabkan karyawan akan dapat 
menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai tinggi dari pekerjaan dan 
prilaku, disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu 
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang, dan memenuhi 
aturan-aturan yang ditentukan. 
 Begitu juga Menurut Singodimenjo dalam Edi Sitrisno (2011:86) bahwa disiplin adalah 
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan 
yang berlaku di sekitarnya. Jadi dia akan mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik, 
bukan atas paksaan. Kesediaan merupakan sikap tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai 
dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis dan tidak tertulis. Kedisiplinan dapat diartikan 
bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan 
dengan baik dan mematu hi semua peraturan yang berlaku. 
 Oleh karena itu, penting bagi instansi pemerintah atau perusahaan untuk memperhatikan 
faktor aksesibilitas dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian mengenai 
pengaruh jarak dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sangat penting dilakukan untuk 
memberikan panduan bagi instansi pemerintah atau perusahaan dalam meningkatkan kualitas kerja 
instansi yang ada. 
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 Badan Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan instansi pemerintah 
yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow yang merupakan bagian 
dari Provinsi Sulawesi Utara. Dalam pembangunan daerah, peranan sumber daya aparatur negara, 
khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, sangatlah penting. Dalam konteks 
ini, sumber daya manusia yang merupakan bagian utama dari pelayanan harus dikelola dengan 
baik sehingga tercipta kinerja yang baik. 
 Dari lokasi tersebut di atas, tentu aksesibilitas dan disiplin kerja sangatlah berhubungan, 
sehingga penulis melakukan beberapa wawancara dan pengamatan secara langsung bahwa 
ternyata ada beberapa departemen memiliki pegawai yang sering tidak pada tempatnya atau 
terlambat hadir di tempat kerja dan juga tidak disiplin waktu bahkan ada yang tidak masuk yang 
penyebab diantaranya adalah adanya pegawai yang rumahnya berada di luar Kabupaten Bolaang 
Mongondow, seperti kota Kotamobagu atau kabupaten lainnya, mengakibatkan keterlambatan 
datang ke kantor karena aksesibilitas yakni jarak atau gangguan transportasi lainnya seperti adanya 
bencana alam seperti tanah longsor dan tentu dengan kendala tersebut berpengaruh pada kinerja 
pegawai.  
 Di sisi lain, aksesibilitas saat ini kurang kondusif, karena sering terjadi longsor di beberapa 
desa, dan longsor terbesar terjadi di desa Komangaan yang menyebabkan kerusakan jalan akibat 
timbunan longsor berupa tanah, pepohonan dan bebatuan besar. Oleh karena itu, pemerintah saat 
ini sedang melakukan perbaikan jalan dan menggeruk tanah pegunungan sekitar jalan desa 
Komangaan yang menjadi titik longsor. Perbaikan dan penggerukan tersebut, menyebabkan akses 
jalan terganggu. Jalan tersebut merupakan jalan trans Sulawesi yang menghubungkan jalur 
Kotamobagu-Inobonto, dan Kotamobagu-Lolak. Arah Jalur Kotamobagu-Lolak merupakan akses 
jalan menuju Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow yang hampir 
sebagian besar pegawainya berdomisili di Kotamobagu. Sehingga berdasarkan dari latar belakang 
diatas, penulis akan melakukan penelitian pada Kantor Badan Keuangan Daerah dengan Judul: 
Pengaruh Aksesibilitas Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow. 
 
METODE  
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Deskriptif 
Asosiatif. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Aksesibilitas dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai. Objek dari penelitian ini adalah para pegawai yang bekerja di Kantor 
Badan Keuangan Daerah, Kabupaten Bolaang Mongondow. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor 
Badan Keuangan daerah Kabupaten Bolaang Mongondow.Sedangkan waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan februari -maret tahun 2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
pegawai di instansi pemerintah di Kantor Badan Keuangan DaerahKabupaten Bolaang 
Mongondow. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah 
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pegawai yang bekerja di wilayah yang memiliki jarak yang berbeda dan memiliki tingkat disiplin 
kerja yang berbeda. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 responden. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik interview (wawancara), kuesioner 
(angket), Observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Adapun Teknik yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah Uji Data, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, 
Pengujian Hipotesis dan AnalisisKoefisienDeterminasi (R2). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Statistik 
1. Uji Validitas 
 Arikunto (2010:211) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Dalam 
penelitian ini terdapat 3 variabel yang akan diuji validitasnya yaitu: Aksesibilitas (X1), Disiplin kerja 
(X2) dan Kinerja Pegawai (Y). Adapun kriteria pengujiannya adalah (Riduwan,2010:110): 

 
 Untuk mengetahui nilai r tabel pada 73 orang responden dengan taraf signifikasi 5%, maka 
digunakan rumus df=n-2, df=73-2=71. Kemudian lihat nomor 71 tabel r product moment pada 
signifikasi 5%. Didapatkan angka r - tabel 0,2303. 
2. Uji Reliabilitas 
a. Uji Reliabilitas Variabel Aksesibilitas (X1) 

Tabel Uji Reliabilitas variabel Aksesibilitas (X1) 
Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha  N of Items  
0,811  18  
Sumber : Hasil olahan data tahun 2023  
 Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha atau koefisien Alpha 
dari variabel Aksesibilitas bernilai 0,811, artinya kuisioner variabel tersebut reliabel karena nilai 
koefisien Alpha 81,1% > taraf signifikasi 60%.  

b. Uji Reliabilitas variabel Disiplin Kerja (X2) 
Tabel Uji Reliabilitas variabel Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
0,759 18 

Sumber : Hasil olahan data tahun 2023. 
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 Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha atau  koefisien Alpha 
dari variabel disiplin kerja bernilai 0,759, artinya kuisioner variabel 52 disiplin kerja tersebut 
reliabel karena nilai koefisien Alpha 75,9% > taraf signifikasi 60%.  
c. Uji Reliabilitas variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 10. Uji Reliabilitas variabel Kinerja Pegawai (Y) 
Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha  N of Items  
0,716  12  
Sumber : Hasil olahan data tahun 2023.  
 Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha atau koefisien Alpha 
dari variabel kinerja pegawai bernilai 0,716, artinya kuisioner variabel tersebut reliabel karena 
nilai koefisien Apha 71,6% > taraf signifikasi 60%.  
3. Uji Normalitas Data 

 
 Pada output uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas dapat dilihat 
bahwa nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) ketiga variabel 0,200 lebih besar dari 0,05 yang 
berarti data telah terdistribusi dengan normal.  

Gambar 1. Uji Normalitas Probability plot 

 
Sumber : Hasil olahan data tahun 2023. 
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 Ghozali, (2013:160). Pedoman pengambilan keputusan pada Normal Probability Plot (P-
Plot) adalah :  

1. Jika titik-titik data berada di dekat atau mengikuti garis diagonalnya maka  
dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

2. Jika titik-titik data menjauh dan tersebar dan tidak mengikuti garis diagonalnya maka dapat 
dikatakan bahwa nilai residual tidak berdistribusi  
normal.  
Dapat dilihat bahwa titik-titik data berada didekat dan mengikuti garis  diagonalnya yang 

berarti data telah terdistribusi dengan normal.  
4. Uji Multikolinearitas  
 Ghozali (2013:105). Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model 
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen.  

Tabel Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa  

Model  
Collinearity Statistics  
Tolerance VIF  

1  
(Constant)  
X1 ,857 1,167  
X2 ,857 1,167  

a. Dependent Variable: Y  
Sumber : Hasil olahan data tahun 2023.  
 Priyatno (2010:67). Dalam kebanyakan peneliti menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih 
dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolineritas. Berdasarkan output SPSS 
diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent dalam 
model regresi karena nilai Tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10.  
5. Uji Heteroskedastisitas 
 Ghozali (2013:139) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.  

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 
Sumber : Hasil Olahan Data 2023 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan 
untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat, analisis linear 
berganda digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh Aksesibilitas dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil dalam tabel berikut: 

 
Hasil analisis data di atas dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e  
= 0,016 + 1,748 X1 + 1,531 X2 + 0,019 57  
Dimana : 
Y = Kinerja Pegawai a = Konstanta  

1. b1  = Koefisien regresi Aksesibilitas  
2. b2  = Koefisien regresi Disiplin Kerja  
1. x1  = Aksesibilitas  
2. x2  = Disiplin Kerja  

e = Standar Error 
Dari persamaan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Konstanta a sebesar 0,016, artinya jika Aksesibilitas dan Disiplin Kerja nilainya 0 maka 
kinerja pegawai nilainya sebesar 0,016 satuan.  

2. Konstanta b1 X1 sebesar 1,748, artinya jika waktu kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan, 
maka kinerja pegawai akan naik sebesar 1,748 satuan.  

3. Konstanta b2 X2 sebesar 1,531, artinya jika disiplin kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan, 
maka kinerja pegawai akan naik sebesar 1,531 satuan. 

Uji Koefisien Determinasi R2(R Square) 
 Ghozali (2013:97). Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
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 Tabel Model Summary di atas diatas dapat diketahui bahwa nilai R2(R- Square) adalah 0,848. 
Jadi sumbangan pengaruh variabel independen yaitu sebesar 84,8% sedangkan sisanya 15,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Uji Hipotesis 
1. Uji F-Statistik 

 
 Dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah 15,722 > dari F tabel yang hanya sebesar 3,122. 
jadi hipotesis Nol ditolak, artinya Aksesibilitas (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
2. Uji t 

 
Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut :  
A. Pengujian Aksesibilitas (X1)  
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  
H0=X1 =0  
 Artinya Aksesibilitas (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)  
H0≠X1 ≠ 0 
 Artinya Aksesibilitas (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
2. Menentukan taraf signifikan.  
 Taraf signifikasinya adalah 0,05 atau 5%.  
3. Menentukan t hitung dan t tabel.  
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 T hitung dari variabel X1 adalah sebesar 2,498 seperti pada tabel coefficients diatas. T tabel 
dapat dicari dengan rumus =TINV(probability,deg_freedom), dimana nilai dari probability adalah 
0,05 sedangkan nilai deg_freedom atau derajat bebas didapat dengan rumus df = n-k-1 atau df = 
73-2-1 = 70 ( n = jumlah responden dan k = jumlah variabel independen ) jadi jika dimasukan 
kedalam rumus =TINV(5%;70) akan didapat hasilnya adalah 1,994.  
4. Pengambilan keputusan  

T hitung < t tabel atau - t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima.  
T hitung > t tabel atau - t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak.  

5. Dapat diketahui bahwa nilai t hitung (2,498) > t tabel (1,994) sehingga hipotesis H0 ditolak.  
B. Pengujian Disiplin Kerja (X2)  
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 62  
H0=X2 =0 
 Artinya Disiplin Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y).  
H0≠X2 ≠ 0 
 Artinya Disiplin Kerja (X2) pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)  
2. Menentukan taraf signifikan. 
 Taraf signifikasinya adalah 0,05 atau 5%. 
3. Menentukan t hitung dan t tabel. 
T hitung variabel X2 adalah sebesar 19.057 seperti pada tabel coefficients.  
T tabel dapat dicari dengan rumus =TINV(probability,deg_freedom), dimana nilai dari probability 
adalah 0,05 sedangkan nilai deg_freedom atau derajat bebas didapat dengan rumus df = n-k-1 atau 
df = 73-2-1 = 70 ( n = jumlah responden dan k = jumlah variabel independen ) jadi jika dimasukan 
kedalam rumus =TINV(5%;70) akan didapat hasilnya adalah 1,994.  
4. Pengambilan keputusan 

T hitung < t tabel atau - t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima.  
T hitung > t tabel atau - t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak  

5. Dapat diketahui bahwa nilai t hitung (19.057) > t tabel (1,994) sehingga hipotesis H0 ditolak.  
 
Pembahasan 
 Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa Fhitung 15,722 > dari F tabel yang hanya sebesar 
3,122, ini berarti Aksesibilitas dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow. Pada pengujian 
secara Parsial (Uji T) dimana hasil analisis di atas diperoleh nilai t hitung variabel Aksesibilitas sebesar 
(2,498) > t tabel (1,994) sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Aksesibilitas berpengaruh secara parsial 
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow. 
Demikian juga pada variabel Disiplin Kerja diperoleh nilai t hitung sebesar (19,057) > t tabel (1,994) 
sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow.  
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Hasil analisis Regresi Berganda didapat kesimpulan sebagai berikut: 
 Konstanta a sebesar 0,016, artinya jika Aksesibilitas dan Disiplin Kerja nilainya 0 maka Kinerja 
Pegawai nilainya sebesar 0,016 satuan. Konstanta b1 X1 sebesar 1,748, artinya jika Aksesibilitas 
ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka Kinerja Pegawai akan naik sebesar 1,748 satuan. Sedangkan pada 
Konstanta b2 X2 nilainya sebesar 1,531, arttinya jika Disiplin Kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka 
Kinerja Pegawai akan naik sebesar 1,531 satuan Dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja pada 
dasarnya adalah variabel yang lebih lemah dari variabel waktu kerja karena meskipun dinaikan 1 satuan 
hanya akan memberikan dampak pada kinerja karyawan sebesar 1,531 satuan, lebih kecil dari kenaikan 
satuan Aksesibilitas yang bernilai 1,748. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan pengamatan/survei peneliti secara 
langsung maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukannya analisis pada karyawan/pegawai pada kantor badan keuangan daerah 

kabupaten bolaang mongondow ditemukan bahwa Aksesibilitas dan Disiplin kerja 
berpengaruhsecara simultan terhadap kinerja pegawai pada kantor keuangan daerah kabupaten 
bolaang mongondow. 

2. Aksesibiltas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan/pegawai pada kantor badan 
keuangan daerah kabupaten bolaang mongondow. 

3. Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan/pegawai pada kantor badan 
keuangan daerah kabupaten bolaang mongondow. 
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